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Abstract: This research was conducted to (1) develop flipaclip application-based teaching materials so as to 

produce class VII fable text teaching material products in the form of learning videos, (2) describe the feasibility 

of class VII flipaclip application-based fable text teaching materials. This study used the Research and 

Development (R&D) method based on the Borg and Garl model modified by Sugiyono with 6 research stages 

namely potential and problem analysis, data collection, product design, design validation, design revision, and 

product testing. The results of this study are class VII fable text teaching material products based on the flipaclip 

application with an average score of 80% from material experts in the very good category, 82.89% from media 

experts in the very good category, 92.3% from subject matter teachers study Indonesian with very good category. 

So it can be concluded that the fable text teaching material product based on the flipaclip application in class VII 

SMP Negeri 1 Bangko Pusako is suitable for use in the learning process in schools, especially class VII. 

Keywords: Teaching Materials, Flipaclip, Fable Texts, Research and Development. 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk (1) mengembangkan materi ajar berbasis aplikasi flipaclip sehingga 

menghasilkan produk materi ajar teks fabel kelas VII berbentuk video pembelajaran, (2) mendskripsikan 

kelayakan materi ajar teks fabel berbasis aplikasi flipaclip kelas VII. Penelitian ini menggunaan metode Research 

and Development (R&D) berdasarkan model Borg and Garl yang dimodifikasi oleh Sugiyono dengan 6 tahap 

penelitian yakni analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, 

dan uji coba produk. Adapun hasil dari penelitian ini adalah produk materi ajar teks fabel kelas VII berbasis 

aplikasi flipaclip dengan rata-rata skor 80% dari ahli materi dengan kategori sangat baik, 82,89% dari ahli media 

dengan kategori sangat baik, 92,3% dari guru bidang studi bahasa Indonesia dengan kategori sangat baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk materi ajar teks fabel berbasis aplikasi flipaclip pada kelas VII SMP 

Negeri 1 Bangko Pusako layak digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah terkhusus kelas VII.  

Kata kunci: Materi Ajar, Flipaclip, Teks Fabel, Research and Development. 

LATAR BELAKANG 

Materi ajar adalah sekumpulan contoh bahan yang direncanakan dengan sengaja, 

memperkenalkan secara lengkap hal-hal yang melambangkan keterampilan yang akan 

mendominasi siswa dalam pengalaman yang berkembang. Materi ajar merupakan salah satu 

bagian yang membentuk sebuah bahan ajar. Bahan ajar merupakan macam-macam wujud 

bahan yang dapat dipakai sebagai alat bantu pendidik untuk melangsungkan aktivitas belajar 

di kelas, baik itu sebagai data, perangkat, dan teks yang disusun secara efisien mengacu pada 

program pendidikan yang digunakan untuk mencapai kemampuan yang telah ditentukan 

sebelumnya 

Klasifikasi bahan ajar menurut Astuti dan Ismail (2021: 24-25) “ada 4 kelompok, yaitu: 

pertama bahan ajar cetak (printout) seperti buku, modul, brosur, handout, selebaran, leaflet, 

foto/gambar, LKPD, dan model/mock up. Kedua, bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, 
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piringan hitam, dan CD audio. Ketiga, bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti CD 

video, serta film. Keempat, bahan ajar interaktif seperti CD interaktif”. 

Salah satu bahan ajar yang bisa digunakan guru pada aktivitas pembelajaran adalah bahan 

ajar audio visual berupa video pembelajaran. Tujuan penggunaan video pembelajaran dalam 

kegiatan belajar adalah guna menjembatani pendidik dalam menyampaikan materi pada peserta 

didik supaya mudah untuk dimengerti, menarik, serta lebih menyenangkan untuk peserta didik. 

Dengan menggunakan video pembelajaran akan memberi pengalaman belajar yang bervariasi 

serta berbeda untuk merangsang keinginan siswa, menciptakan suasana belajar yang efektif, 

serta mendorong mentalitas dan kemampuan khusus di bidang inovasi. Dengan menggunakan 

video pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat menjadikan pengalaman belajar sangat 

menarik dan dapat membangun inspirasi belajar siswa sehingga siswa dapat fokus pada materi 

yang diberikan oleh pendidik. Ini sama seperti pendapat (Hadi, 2017) “yang mengatakan bahwa 

video dinilai menyenangkan serta tidak membuat siswa merasa bosan dalam pembelajaran, 

sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa”. 

Salah satu materi yang terdapat pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII pada 

Kurikulum 2013 edisi revisi, yaitu materi Tekks Fabel. Materi ini merupakan materi yang wajib 

dipelajari oleh siswa, yang memberi penekanan proses belajar terpusat kepada siswa yang 

terdapat pada KD 3.15, 4.15, 3.16, dan 4.16. tuntutan kurikulum yang terdapat pada KD 

tersebut memiliki tujuan, manfaat, serta dampak yang baik untuk siswa. Bukan hanya sekedar 

memahami isi dari suatu teks fabel, tetapi juga siswa dapat mmengetahui serta memiliki 

pemahaman mengenai pesan moral, serta hal-hal positif yang terdapat dalam teks fabel 

tersebut. Siswa juga dapat melatih sikap, serta dapat membedakan jenis-jenis puisi rakyat. 

Terlebih lagi, juga dapat melatih dan mengembangkan keterampilan siswa dalam menggali 

informasi serta pesan yang terkandung dalam teks cerita fabel. Apabila materi ini dapat 

tersamapikan sesuai dengan keinginan dan tujuan kurikulu, dengan bantuan materi, bahan ajar, 

serta media yang mendukung itu akan memiliki efek yang umumnya sangat baik untuk kualitas 

pembelajaran serta kualitas prestasi yang diperoleh siswa. 

Teks yang disebut fabel adalah cerita yang tokoh utamanya adalah binatang yang 

mempunyai sifat mirip manusia. Pembelajaran teks dongeng memberikan pengalihan sekaligus 

bertujuan untuk mendidik, membentuk budi pekerti, dan membimbing kemampuan peserta 

didik untuk mengapresiasi seseorang secara lebih mendalam dengan menanamkan nilai-nilai 

kebajikan melalui cerita. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa melalui teks dongeng 

dipercaya siswa dapat menerapkan tokoh-tokoh hebat dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan materi teks fabel masih kurang dalam buku siswa yang diterbitkan oleh 

kemendikbud, baik itu dari penjelasan dasar hingga contoh-contoh yang disajikan. Tampilan 
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dari materi fabel dalam buku juga tidak menarik, tidak ada gambar dan tidak ada warna, bila 

proses pembelajaran dilakukan hanya dengan buku tersebut maka pada saat itulah siswa akan 

cepat merasa lelah serta tak tertarik untuk belajar.  

Adanya alat bantu pada pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan interaksi 

pendidik serta peserta didik, agar terdapat proses diskusi dan komunikasi timbal balik antar 

pendidik serta peserta didik. Penelitian ini mempunyai tujuan guna merencanakan sebuah video 

pembelajaran yang bagus dan layak untuk dimanfaatkan, sebagai alat bantu untuk memahami 

materi pembelajaran. Hadirnya video pembelajaran dapat menarik minat, menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik yang masih rendah serta cepat merasa bosan. Video pembelajaran 

sangat baik apabila dimanfaatkan pada proses pembelajaran, karena dapat menampilkan atau 

menyajikan informasi dengan jelas dan secara langsung kepada siswa. Bahan ajar ini juga dapat 

merangsang dua aspek sekaligus, yaitu materi visual yang merangsang indra penglihatan dan 

materi auditif yang merangsang indra pendengaran peserta didik. Berdasarkan perolehan studi 

yang dilaksanakan Zaenal dengan menggunakan jenis bahan ajar ini dapat meningkatkan 

ingatan 14% menjadi 38%. “Dalam penelitiannya juga menunjukan hinggan 200% perbaikan 

kosa kata ketika disampaikan dengan visual. Bahkan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyampaikan konsep berkurang hingga 40% untuk menambah prsentasi verbal” (Purwanti, 

2015). Minimnya bahan ajar yang inovatif pada proses pembelajaran merupakan salah satu 

tantangan yang ditemui pada saat proses pembelajaran.  

KAJIAN TEORITIS 

1. Pengembangan Materi Ajar 

Pelngelmbangan melrupakan salah satu upaya dalam melningkatkan kelmampuan telknis, 

kolnselptual, telolritis, dan molral yang selsuai delngan kelbutuhan mellalui pelndidikan dan latihan. 

Melnurut Majid (2005: 24) pelngelmbangan adalah prolsels delsain pelmbellajaran selcara lolgis dan 

sistelmatis untuk melnelntukan apa saja yang akan dilakukan dalam prolsels pelmbellajaran delngan 

melmpelrhatikan poltelnsi dan kolmpeltelnsi siswa. 

Telgelh dan Kirna (2013) dalam pelnellitiannya melnjellelsakan bahwa pelnellitian 

pelngelmbangan adalah salah satu upaya dalam melngelmbangkan ataupun melnghasilkan prolduk 

yang belrupa matelri, meldia, alat ataupun stratelgi pelmbellajaran yang dapat digunakan untuk 

melngatasi pelrmasalahan dalam prolsels pelmbellajaran di kellas, dan bukan dikelrjakan untuk 

melnguji selbuah telolri. 

Bahan atau matelri ajar (Lelarning Matelrials) melrupakan selmua yang melnjadi bagian isi 

kurikulum yang harus dipahami dan dikuasai siswa, diselsuaikan delngan kolmpeltelnsi dasar 

dalam rangka pelncapaian standar kolmpeltelnsi seltiap mata pellajaran dalam satuan pelndidikan 
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telrtelntu. Delpdiknas, 2008:3 melnyataan bahwa matelri ajar dapat diartikan selbagai bahan yang 

dibutuhkan selbagai sarana pelmbelntukan pelngeltahuan, keltelrampilan selrta sikap yang harus 

dikuasai siswa selbagai upaya melmelnuhi standar kolmpeltelnsi yang diteltapkan. Matelri dalam 

pelmbellajaran bisa dibeldakan melnjadi 3 aspelk yaitu, pelngeltahuan (kolgnitif), sikap (afelktif), 

dan keltelrampilan (psikolmoltolr). 

Hamid (2013: 25) melngelmukakan bahwa pelngelmbangan pelmbellajaran melrupakan hal 

yang lelbih relalistik, bukan hanya selbatas idelalismel pelndidikan yang sukar ditelrapkan dalam 

kelhidupan. Pelngelmbangan pelmbellajaran melrupakan selbuah usaha untuk melningkatkan 

kualitas kelgiatan pelmbellajaran, baik selcara matelri maupun meltoldel dan substitusinya. Selcara 

matelri, maksudnya adalah dari aspelk bahan ajar yang sudah diselsuaikan delngan pelrkelmbangan 

pelngatahuan, seldangkan selcara meltoldollolgi dan substansinya belrhubungan delgan pelngelbangan 

stratelgi pelmbellajaran, baik selcara telolritis maupun praktis. 

2. Flipaclip 

Bahan ajar tidak telrlelpas dari pelrkelmbangan dunia, telrutama dalam dunia Pelndidikan. 

Bahan ajar harus telrus melngikuti bagaimana pelrkelmbangan diselkitarnya. Pada kolndisi selpelrti 

saat ini, celndelrung dibutuhkan bahan ajar yang dapat diaksels delngan mudah dalam kolndisi 

apapun dan pada waktu apapun. 

Dalam rangka pelngelmbangan bahan ajar yang dibutuhkan, maka dipelrlukan meldia atau 

alat yang selsuai untuk melnghasilkan bahan ajar. Meldia juga melrupakan salah satu hal yang 

tidak lelpas dari pelrkelmbangan dunia. Saat ini sudah banyak meldia pelmbellajaran yang mudah 

digunakan dimana saja delngan alat yang mudah dibawa, selpelrti molbilel pholnel dan gadgelt untuk 

melngaksels infolrmasi. 

Aplikasi adalah pelrangkat lunak yang delprolgram untuk siap pakai pada belbelrapa molbilel 

pholnel. Ada banyak aplikasi yang dibuat untuk melmbantu pelngguna dalam melnyampaikan 

infolrmasi atau bahkan melmbantu pelngguna dalam melnghasilkan selbuah prolduk, misalnya 

adalah aplikasi Flipaclip. Flipaclip adalah salah satu aplikasi yang selcara khusus dirancang 

untuk dapat melmbantu dan melmpelrmudah pelngguna androlid selrta iols dalam melmbuat dan 

melmoldifikasi gambar animasi hingga melnjadi selbuah videlol. 

Flipaclip adalah aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk melnciptakan animasi selvara 

framel-by-framel yang telrgollolng mudah dan colcolk digunakan ollelh selmua kalangan usia. 

Aplikasi ini mampu melmbangkitkan kelnangan masa lalu dan dapat melngelksprelsikan 

krelatifitas atau keltelrampilan selselolrang. Ollelh karelna itu, aplikasi ini juga dianggap mampu 

dalam melmbantu melnghasilkan bahan ajar yang selsuai delngan kelbutuhan pada saat selpelrti ini. 
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3. Teks Fabel 

Dalam kamus belsar Bahasa Indolnelsia, fabell dijellaskan selbagai belntuk suatu celrita yang 

melnggambarkan watak dan budi manusia yang tolkolhnya dipelrankan ollelh binatang selrta 

melngandung nilai budi pelkelrti. Kelmelndikbud (2016: 194) melnjellaskan bahwa fabell 

melrupakan celrita telntang kelhidupan binatang yang lakolnnya selpelrti manusia.  

Fabell melrupakan jelnis celrita fiksi, atau relkaan dan bukan kisah nyata. Fabell juga selring 

diselbut delngan celrita molral karelna pelsan yang disampaikan dalam celrita fabell belrkaitan elrat 

delngan molral. Telks celrita felbell tidak selkeldar melncelritakan kelhidupan binatang, namun juga 

melngisahkan kelhidupan manusia delngan selgala karaktelrnya. Binatang-binatang yang ada 

dalam celrita fabell melmiliki sifat dan karaktelr selpelrti manusia. Sama selpelrti karaktelr manusia 

ada yang baik dan juga kurang baik, dalam celrita fabell binatang-binatang telrselbut juga 

melmiliki karaktelr yang belrmacam-macam.  

Tujuan dari pelmbellajaran telks fabell adalah untuk melngelmbangkan kelmampuan dan 

keltelrampilan pelselrta didik dalam belrpikir kritis dan krelatif mellalui kelgiatan melngelmbangkan 

idel melnjadi selbuah celrita yang belrisi nilai molral. Karelna telks fabell masuk dalam jelnis telks 

naratif delngan tolkolh-tolkolh belrupa helwan yang melmiliki karaktelr selpelrti manusia, pelselrta 

didik diharuskan dapat melmahami selcara baik bagaimana belntuk struktur telks fabell serta 

bagaimana cara Melnyusun telks fabell agar melmiliki nilai molral. 

METODE PENELITIAN 

1. Lokasi dan Waktu 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Nelgelri 1 Bangkol Pusakol pada pelrioldel selmelstelr ganjil 

tahun ajar 2022/2023 yang belralamat di Jl. Annas Ma’amun, Dusun Rantau Panjang, Delsa 

Bangkol Kiri, Kelc. Bangkol Pusakol, Kab. Rolkan Hilir, Prolv. Riau. 

2. Populasi dan Sampel 

Subjelk pada pelnellitian ini ialah peserta didik kellas VII SMP Nelgelri 1 Bangkol Pusakol, 

Validatolr ahli matelri pelmbellajaran, validatolr ahli meldia pelmbellajaran dan pelnilaian guru mata 

pellajaran bahasa Indolnelsia di SMP Nelgelri 1 Bangkol Pusakol kellas VII. Olbjelk dalam pelnellitian 

adalah Matelri Ajar Telks Fabell Belrbasis Aplikasi Flipaclip kellas VII. 

3. Model Penelitian dan Pengembangan 

Pelnellitian pelngelmbangan bahan ajar audiolvisual belrbasis meldia flipaclip ini 

melnggunakan meltoldel pelnellitian dan pelngelmbangan (relselarch and delvellolpmelnt) yang 

dikelmukakan ollelh sugiyolnol (2020:396). Model ini bergantung pada 10 langkah 

pengembangan, khususnya potensi dan masalah, pengumpulan informasi, konfigurasi produk, 
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persetujuan rencana, amandemen rencana, pendahuluan awal, pembaruan produk, pendahuluan 

pemanfaatan, koreksi produk, dan manufaktur skala besar. 

Pada studi ini hanya dilaksanakan hingga pada tahap uji coba awal. Artimya materi ajar 

yang dikembangkan tak sampai di tahap produksi masal. Model pengembangan Borg & Gall 

dipilih karena mempunyai kerincin dan sangat sesuai dengan pengembangan yang dilakukan. 

Model ini cocok untuk pembuatan materi peragaan, hal ini karena pengembangan materi 

peragaan memerlukan tahapan-tahapan tertentu yang lengkap dengan tahapan pengujian, 

sehingga materi peragaan yang dibuat benar-benar dapat memenuhi kebutuhan lanjutan siswa. 

4. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan ini antaranya sebagai berikut. Pertama, analisis 

potensi masalah yang terdiri dari analisis kurikulum dan analisis keperluan peserta didik. 

Kedua, pengumpulan data sebgai bahan untuk merencanakan produk yang akan 

dikembangkan. Ketiga, desain produk mulai dari konsep materi ajar, tampilan, isi dan lainnya. 

Keempat, validasi produk yang dilakukan ahli materi, ahli media, serta pendidik bidang studi. 

Kelima, revisi produk didapat setelah proses validasi oleh ahli. Keenam, uji coba produk, 

dilaksanakan secara memberi produk yang dikembangkan pada pendidik bidang studi yang 

kemudian dipakai pada proses pembelajaran 

5. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data validasi ahli dalam pelnellitian ini melnggunakan dua tahap. Keldua 

tahap telrselbut dijellaskan selpelrti belrikut. 

1) Melngubah nilai katelgolri melnjadi skolr pelnilaian  

Sugiyolnol (2015: 93) melnyatakan bahwa untuk kelpelrluan data kuantitatif, pelnilaian yang 

selbellumnya belrwujud nilai katelgolri sellanjutnya dapat dibelri skolr. Selpelrti pada tabell 

belrikut. 

Tabel 1. Skor Kualitas Produk VValidasi Para Ahli 

KETERANGAN SKOR 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

2) Menganalisis Skor 

Seltellah dilakukan pelngubahan dari nilai katelgolri melnjadi skolr pelnilaian, belrikutnya data 

telrselbut akan dianalisis untuk melngeltahui kualitas bahan ajar audiolvisual belrbasis aplikasi 

Flipaclip delngan Langkah selbagai belrikut: 

a. Melnghitung skolr rata-rata dari seltiap aspelk yang dinilai delngan pelrsamaan selbagai 

belrikut: 
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�̅� =
∑ 𝑋

N
  

Keltelrangan: 

�̅�   : Skolr rata-rata pelnilaian ollelh ahli 

∑X  : Jumlah Skolr 

N  : Jumlah butir/sub kolmpolneln 

b. Melnghitung prelselntasel kellayakan delngan pelrsamaan: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
 𝑋 100% 

Sugiyolnol (2015: 95) melnyatakan bahwa melnganalisis skolr dapat dilakukan delngan 

cara melnghitung skolr yang didapatkan dari hasil pelnellitian, jumlah skolr yang idelal 

untuk selmua itelm adalah 100%. 

Tabel 2. Kategori Penilaian Kualitas Validasi Para Ahli 

Presentase (%) Kategori  

75 ≤ 𝑥 ≤ 100 SB 

50 ≤ 𝑥 < 75 B 

25 ≤ 𝑥 < 50 K 

0 ≤ 𝑥 < 25 SK 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Produk Awal 

Produk yang dikembangkan ialah materi ajar teks fabel dan ditujukan untuk peserta didik 

kelas VII SMP N 1 Bangko Pusako. Materi yang dikembangkan dikemas dalam bentuk video 

pembelajaran yang berisi penjelasan yang telah diubah sesuai dengan kemampuan dan penanda 

penting yang ingin dicapai dalam pengalaman pendidikan. 

Materi yang ada dalam video pembelajaran berisi tentang penjelasan jenis-jenis teks 

fabel, penjelasan karakteristik bagian-bagian struktur teks fabel, penjelasan standar 

penggunaan kata/kalimat dalam cerita dongeng, penyelesaian cerita dongeng sesuai struktur 

dan prinsip etimologis, serta memutus dan memperbaiki kesalahan penggunaan kata, kalimat, 

ejaan, dan aksentuasi. 

2. Hasil Validasi Ahli dan Revisi 

Dari data hasil validasi yang tellah dilakuan ollelh validatolr ahli matelri dan ahli meldia 

melnunjukan bahwa matelri ajar telks fabell layak digunakan selbagai matelri ajar pelndukung 

dalam prolsels pelmbellajaran telks fabell di SMP Nelgelri 1 Bangkol Pusakol. Pelnilaian pelrtama 

dilakukan ollelh satu olrang dlolseln ahli matelri yang melnilai dari belbelrapa aspelk mulai dari 

kellayakan isi, kellayakan pelnyajian, kellayakan bahasa dan pelnilaian kolntelkstual. Validasi 

dilakukan selbanyak dua kali delngan validasi pelrtama melmpelrollelh 61,84 delngan katelgolri 
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sangat baik selrta delngan status “layak digunakan de lngan relvisi” dan validasi ke ldua 

melndapatkan skolr 88 delngan katelgolri “sangat baik” dan status “layak digunakan tanpa re lvisi”. 

Adapun relvisi yang dibelrikan ollelh validatolr matelri ialah melnambah KD dan Indikatolr 

Pelncapaian pada awal videlol selbellum melmasuki matelri yang akan dijellaskan, yang pada 

awalnya dalam videlol tidak melnampilkan KD dan Indikatolr Pelncapaian telrkait matelri yang ada 

dalam videlol. 

Pelnilaian keldua dilakukan ollelh satu olrang dolseln ahli meldia yang melnilai meldia matelri 

ajar yang digunakan dalam melnyajikan matelri ajar telks fabell. Validasi meldia melnilai belbelrapa 

aspelk selpelrti melnilai aspelk pelnyajian videlol melliputi durasi videlol, kualitas gambar dan suara, 

kelselsuaian musik pelngiring, pelrpaduan tiap bagian videlol, kolmpolsisi pelmilihan warna, 

prolpolrsi layolut, bahasa yang digunakan, selrta tampilan meldia selcara kelselluruhan. Kelmudian 

pada aspelk pelmbuatan naskah yang melliputi unsur visual, unsur suara, selrta sistelmatikan 

pelnyajian. Dan yang telrakhir dinilai adalah aspelk kelbelrmanfaatan delngan belbelrapa polin 

pelnilaian. Dalam hal ini pelnilaian yang dilakukan ollelh validatolr meldia dilakukan selbanyak 

dua kali. pada validasi pelrtama melmpelrollelh skolr 61,84 delngan katelgolri “baik” se lrta delngan 

status “layak digunakan de lngan relvisi”. Lalu kelmudian pada validasi yang keldua melmpelrollelh 

skolr 82,89 delngan katelgolri “sangat baik” se lrta delngan status “layak digunakan tanpa re lvisi”. 

3. Hasil Validasi Pengguna 

Seltellah dilakukannya pelnilaian atau validasi kelpada ahli matelri dan ahli meldia, 

kelmudian guru juga pelrlu mellakukan pelnilaian telrhadap matelri ajar yang dikelmbangkan. 

Pelnialaian ollelh guru ini melliputi belbelrapa indikatolr spelrti kualitas isi dan tujuan yang melliputi 

isi matelri yang disajikan, kualitas pelnyajian dan elvaluasi yang melliputi tampilan matelri, 

keljellasan videlol, selrta kualitas tampilan yang melliputi sistelmatika pelnyajian selrta keltelpatan 

pelnyajian dan kaitannya delngan matelri. Pelnilaian yang dibelrikan ollelh guru melndapat skolr 

92,3% delngan katelgolri “sangat baik” yang artinya bahwa mate lri ajar yang dikelmbangkan dapat 

diuji colbakan kelpada siswa. 

4. Hasil Uji coba 

Seltellah prolduk yang dikelmbangkan dinyatakan layak ollelh ahli matelri, ahli meldia, dan 

guru bidang studi, maka sellanjutnya prolduk telrselbut fiujicolbakan di dalam kellas untuk 

melndapatkan pelnilaian dari siswa. Relspoln siswa dipelrollelh delngan melnggunakan angkelt 

tanggapan seltellah mellihat dan melnggunalan matelri ajar yang dibelrikan. Uji colba dilakukan di 

SMP Nelgelri 1 Bangkol Pusakol di kellas VII-A delngan jumlah siswa selbanyak 30 olrang. Hasil 

uji colba telrhadap pelnggunaan matelri ajar yang tellah dikelmbangkan kelpada siswa melndapatkan 

hasil delngan kritelria “sangat baik” dan me lnunjukan pelrselntasel rata-rata selbelsar 84,09%. 

 



 

e-ISSN: 2964-982X; p-ISSN: 2962-1232, Hal 42-51 

5. Efektivitas Pengembangan Produk 

Elfelktivitas pelngelmbangan matelri ajar tels fabell belrbasis aplikasi flipaclip delngan belntuk 

videlol pelmbellajaran diukur mellalui hasil bellajar delngan melnggunakan systelm preltelst dan 

polsttelst. Hasil bellajar siswa didapatkan delngan melnggunakan matelri ajar yang dikelmbangkan 

delngan tujuan untuk melngeltahui pelningkatan pelmahaman siswa telrhadap matelri telks fabell 

delngan melnggunakan matelri ajar yang tellah dikelmbangkan dalam pelnellitian ini. Tels ini 

dibelrikan kelpadan 30 olrang siswa kellas VII-A SMP Nelgelri 1 Bangkol Pusakol delngan mellihat 

hasil yang dipelrollelh seltellah mellakukan pelmbellajaran delngan melnggunakan matelri ajar telks 

fabell belrbelntuk videlol pelmbellajaran. 

Berdasarkan tes yang telah diberikan, melnunjukan bahwa hasil bellajar siswa selbellum 

melnggunakan matelri ajar telks fabell belrbasis aplikasi flipaclip belrbelntuk videlol pelmbellajaran 

melmpelrollelh rata-rata 41,5 delngan katelgolri “Kurang” yang artinya nilai yang dicapai siswa 

masih pelrlu ditingkatkan lagi. Seldangkan hasil bellajar siswa seltellah melnggunakan matelri ajar 

telks fabell belrbasis aplikasi flipaclip delngan belntuk videlol pelmbellajaran melmpelrollelh rata-rata 

90,33 delngan kattelgolri “Sangat Baik” yang artinya nilai siswa me lngalami kelnaikan lelbih dari 

nilai selbellumnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Atas dasar perolehan studi serta pembahasan bisa diambil simpulan bahwa penelitian ini 

telah menghasilkan sebuah produk materi pembelajaran teks fabel berbasis aplikasi flipaclip 

untuk siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bangko Pusako dengan memakai metodologi research 

and development (R&D) oleh Borg & Gall yang mempunyai 10 tahapan. Namun dalam studi 

ini dipersingkat jadi 6 tahap yaitu analisis ptensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi produk, revisi produk, dan uji coba. Kellayakan matelri ajar telks fabell belrbasis 

aplikasi flipaclip belrdasarkan validasi matelri melmpelrollelh skolr 88% delngan katelgolri “sangat 

baik”. Seldangkan belrdasarkan validasi meldia melndapatkan skolr 82,89% delngan katelgolri 

“sangat baik”. Sellanjutnya pelnilaian guru bidang studi melndapatkan skolr 92,3% delngan 

katelgolri “sangat baik”. Dari hasil validasi ahli mate lri, ahli meldia, dan guru bidang studi 

melmpelrollelh nilai rata-rata 87,73% delngan katelgolri “sangat baik”. Tingkat e lfelktivitas dari 

pelngelmbangan matelri ajar ini dilihat dari hasil bellajar siswa selbellum melnggunakan matelri ajar 

telks fabell belrbasis aplikasi flipaclip melndapatkan nilai rata-rata 41,5% dan belrada pada 

katelgolri “kurang”. Seldangkan hasil bellajar siswa seltellah melnggunakan matelri ajar telks fabell 

belrbasis aplikasi flipaclip melndapatkan nilai rata-rata 90,33% dan belrada pada katelgolri “sangat 



 
Pengembangan Materi Ajar Teks Fabel Kelas VII Berbasis Aplikasi Flipaclip  

 
51    ATMOSFER-VOLUME 1, NO. 3, AGUSTUS 2023  

baik”. Belrdasarkan hal telrselbut nilai siswa melngalami kelnaikan seltellah melnggunakan matelri 

ajar telks fabell yang tellah dikelmbangkan. 

Saran  

Atas dasar studi yang sudah dilangsungkan dengan memakai metode dan prosedur yang 

telah ditentukan mengenai pengembangan materi ajar teks fabel  berbasis aplikasi flipaclip 

untuk siswa kelas VII, saya memiliki beberapa saran yaitu pertama, prolduk yang dihasilkan 

dalam pelnellitian ini adalah matelri ajar telks fabell belrbasis aplikasi flipaclip yang belrbelbtuk 

videlol pelmbellajaran disarankan unruk melngelmbangkannya dalam belntuk meldia lainnya. 

Kedua, prolsels pelngelmbangan bahan ajar ini tidak sampai mellalui tahap uji colba elfelktivitas 

dan prolduksi masal, maka disarankan untuk pelnelliti keldelpannya dapat melnggunakan uji colba 

elfelktivitas dan prolduksi selcara masal matelri ajar yang dikelmbangkan. 
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